BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelusuri pengamyan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan moral kergerfe kursus perhotelan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dargpmbanga(Research and
Development) ~ melalui pendekatan kualitatif.  Borg & Gall (1988%24)
menyatakan bahwa metode ini adalah pfocess used to develop and validate
educational  products’. Langkah-langkah dalam proses penelitian ini naeal
kepada siklus, yang berdasarkan kajian dan temuamelipan kemudian
dikembangkan suatu produk yang didasarkan fesmdaan kajian pendahuluan,
diuji dalam suatu situasi dan dilakukan revisi éefdp hasil uji coba sampai pada
akhirnya diperoleh suatu modelpr@duct) yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil.

Sukmadinata (2007: 60) mengemukakan bahwa: “Pamelkualitatif .....
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisierigena, peristiwa, aktifitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikirangosgcara individual maupun
kelompok”. Pada bagian lain Nana (2007: 77) mentkrubahwa; “Penelitian
deskriptif bisa juga untuk mendeskripsikan keadaaalam tahapan
pengembangannya”. Di samping itu (2007:100 — 10&heptian kualitatif
memiliki kegunaan; 1. bagi pengembangan teori, RBmkmngan bagi
penyempurnaan praktek, 3. bagi penentuan kebijakamagi klarifikasisue dan
tindakan sosial, serta 5. bagi studi-studi khuddsrdasarkan pendapat Nana

tersebut, maka dalam melakukan penelitian ini dagan pendekatan kualitatif.
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Adapun prosedur penelitian yang dilakukan yakni atoel langkah-langkah
sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana (2007: 4809, terdiri atas; 1) Studi
Pendahuluan, yang meliputi: a. Studi literatur, $tudi lapangan, dan c.
Penyusunan draft awal, 2) Uji Coba, yang akan dkak melalui: a. Uji coba
dengan sample terbatas, dan b. Uji coba denganlesamapg lebih luas, 3) Uji
Produk dengan cara melaksanakan: a. Eksperimem. &osialisasi produk.

Sementara itu menurut Sugiyono (2008: 404) metodeelgian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang dignnakauk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk dbtg. Sementara itu Nana
(2007: 164) mengemukakan bahwa: Penelitian dangmebgngan adalah suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkaiu gwaduk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapattanggungjawabkan.

Dari penjelasan tadi dapatlah dikemukakan bahwadgletan yang
dilakukan dalam penelitian ini ialah pendekatan likat#. Sementara itu

metodenya ialah metode R & D atau penelitian dag@abangan.

B. Prosedur Penelitian

Berdasarkan pendapat dari dua pakar penelitiargagbana telah disebutkan
dimuka, yakni Nana dan Sugiyono, maka secara dpeedsprosedur penelitian
yang dilakukan akan melalui langkah-langkah sepperikut ini.

1. Melakukan studi literatur, yakni mempelajari berbiadpta sekunder melalui:

a. Buku-buku,
b. Literatur lainnya seperti: koran, majalah, dan gebbaya.
Adapun studi ini dilakukan di perpustakaan UP| Barg] perpustakaan LPT

Panghegar dan beberapa perpustakaan terkait lainnya
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Menentukan satu lembaga kursus yang akan dijadik&asi penelitian
dengan kriteria adanya kesesuaian kondisi yangasdsngan permasalahan
yang dibahas, yakni tentang model pembelajaran ahespgiritual untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus di lembagsus.

Menetapkan sejumlah instruktur lembaga kursus yaetpkukan kegiatan
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamainkerja peserta kursus
di lembaga kursus.

Mengidentifikasi beberapa peserta kursus untukddkga sample atau subyek
penelitian baik dalam kapasitasnya sebagai informaaupun sebagai
responden, sehingga dengan demikian akan dipetmebagai data yang
dibutuhkan untuk membahas pengembangan model pajaiael mental
spiritual untuk meningkatkan moral kerja pesertesi4s di lembaga kursus.
Mulai mengawali penelitian di lapangan melalui pgatan mengenai
berbagai hal yang terjadi di lokasi penelitian damgkungan terkait
berdasarkan dokumen yang ada, observasi dan wargaisesta teknik
pengumpulan data lainnya termasuk di dalamnya ntekem beberapa
stakeholders lembaga kursus yang bersangkutan, sehingga dedegaikian
akan diperolen berbagai data yang dibutuhkan untmembahas
pengembangan model pembelajaran mental spiritualkumeningkatkan
moral kerja peserta kursus di lembaga kursus.

Menyusun draft awal berupa model pembelajaran rhesgaitual untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus di lemidagaus terkait untuk

selanjutnya dijadikan bahan kajian lebih lanjut.
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7. Melakukan uji coba berdasarkan draft awal model pdajaran mental
spiritual untuk meningkatkan moral kerja pesertesks di lembaga kursus
yang telah disusun.

8. Melaksanakan eksperimen berupa kuasi eksperimen .

9. Menyusun laporan penelitian dalam bentuk disertetdagai sosialisasi
produk.

Bersamaan dengan itu, juga dilakukan pengumpulanggahan, analisis
dan interpretasi data dari setiap pihak yang terkalapun keseluruhan tahapan

tersebut dapat digambarkan seperti berikut ini.
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Dari gambar 3.1 dapat diketahui tahapan yang saterdari prosedur yang
dilakukan. Secara konsepsional terdapat tiga tabegangkan operasionalisasinya
meliputi sembilan langkah yang secara metodis ddipabhgkum menjadi empat
bagian penting, yaitu: 1) Studi pendahuluan, 2)yBemnan konsepsi model, 3)
Uji coba dan revisi konsep, serta 4) Kodifikasi.afdn rincian keempat hal
tersebut dipaparkan seperti berikut ini.

1. Studi Pendahuluan

Kegiatan studi pendahuluan merupakan langkah pertatam keseluruhan
penelitian. Pada studi pendahuluan, peneliti md&akueksplorasi terhadap
lembaga-lembaga kursus yang ada di Kota Bandursgiabeengan kriteria yang
sudah ditentukan, dipilihlah lokasi kursus yanguagsyakni Lembaga Pendidikan
Terapan (LPT) Panghegar. Pemilihan lokasi yang psiansample penelitian
ini didasari oleh pendapat Nana (2007: 97) yangyelentkan bahwa salah satu
ciri pendekatan kualitatif menekankan pada adanfgsgman untuk mendapatkan
sample purposif. Pada bagian lain, Nana (2007: 101 — 102) metjatapahwa
sample tersebut dipilih karena memang menjadi sumber ykaga dengan
informasi tentan@enomena yang diteliti.

Secara umum eksplorasi dilakukan terhadap hal-dwad) yoerkaitan dengan
dokumentasi serta operasionalisasi dari kursus pangangkutan dimana hal ini
merupakan studi lapangan, dan aspek-aspek yangitaerkdengan berbagai
konsepsi tentang lembaga kursus dan pembelajagatahspiritual yang tentunya
termasuk kategori studi kepustakaan. Keseluruhat isii difokuskan pada adanya
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaimkerja peserta kursus yang

dilaksanakan di lokasi kursus tadi. Adapun mengé&oain waktu pembelajaran
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yang diteliti meliputi kegiatan pembelajaran yangetenggarakan pada tahun
akademik 2007/2008 sampai dengan tahun akademi/ 2000 dengan alasan
selama kurun waktu tersebut telah nampak jelas yadiaoput, proses, output
sampai out-come. Semua data dikumpulkan secara kualitatif berupadis
dokumentasi dan survey melalui wawancara mendalaan terbuka serta
mempergunakan alat bantu berupa angket. Data yigegolkh dilengkapi oleh
kajian pustaka untuk lebih mendalami berbagai Kongeng selanjutnya akan
digunakan untuk menyusun model konsep sebagaiduoberikutnya.
2. Penyusunan Konsepsi Model

Setelah studi pendahuluan selesai, dihasilkanlaft dawal. Kemudian draft
awal tersebut divalidasi. Pasca validasi, draftlaad dijadikan sumber utama
dalam penyusunan konsep. Tahap ini sudah mulabatkfin sejumlah instruktur
kursus yang bersangkutan. Bahkan mengikutsertaledrerapa peserta kursus
yang mengikuti pembelajaran mental spiritual, pmapi lembaga kursus sampai
stakeholders dari lembaga kursus yang bersangkutan. Berdashdsirkonfirmasi
berbagai data yang diperoleh dan dikumpulkan diserasukan dari semua pihak
yang terkait, maka disusunlah konsep model penaalajmental spiritual untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus pada lemmkagsus. Isi dari konsep
model pembelajaran mental spiritual untuk meninkgatmoral kerja peserta
kursus pada lembaga kursus tersebut sudah mulahéen untuk tidak hanya
memberikan pemahaman tentang pembelajaran menialaptetapi sudah mulai
mengarah pademplementas aktivitas terapan hasil pembelajaran mental syairit
manakala peserta kursus telah menyelesaikan pgambalgang diikutinya. Oleh

karena itu dalam konteks ini sudah dilakukan "miglisasi” atau bahkan — jika
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mungkin — diusahakan untuk "meniadakan” kelematengyterjadi dalam proses
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaikerja peserta kursus pada
lembaga kursus disertai dengan "memaksimalkan’bitede yang timbul dalam
proses tersebut.
3. Uji Coba dan Revisi Model

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terdiri aas hal penting, yaitu uji
coba dan revisi model. Pada dasarnya uji coba konmsrupakan implementasi
dari konsep yang telah disusun. Dalam konteks amiskp yang diuji-cobakan
ialah konsep model pembelajaran mental spiritudlku meningkatkan moral
kerja peserta kursus di lembaga kursus yang sebghntelah disusun
berdasarkan hasil studi pendahuluan. Hal ini dkakuuntuk mengetahui lebih
mendasar mengenai berbagai persoalan yang masis terus dikembangkan
sebelum konsep ini dievis dan atau dijadikan konsep utama sebagai hasil dari
pengembangan melalui penelitian ini. Uji coba kpns$el akan dilakukan
terhadap kondisi obyektif di lapangan yang melipwdi perencanaan, b. proses
pembelajaran, dan @valuasi. Dari evaluas inilah tentunya akan diperoleh
berbagai hal yang perlu untuk ditindaklanjuti paeasi, sehingga akan dapat
menghasilkan model yaniggpresentatif. Uji coba itu sendiri dilakukan secara
terbatas terhadap instruktur yang dijadikgample dalam penelitian ini,
sedangkan secara lebih luas langsung dilakukamadep peserta kursus dalam
suatu proses pembelajaran mental spiritual untukimgkatkan moral kerja
peserta kursus di lembaga kursus. Adapun hasilidigkdsikan dengan pakar
guna memperoleh masukan untgkisi dan didiskusikan pula dengan instruktur

sample sebaganeed assesment, sehingga akan diperoleh hasil yang ideal.
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Pada waktu uji coba model tentunya diperoleh datayydibutuhkan untuk
mengembangkan model tersebut menjadi model utama rabdel yang akan
direkomenasikan. Data yang diperoleh dan dikumpullselanjutnya akan
dianalisis secara kualitatif, agar dapat diintaigsi&an guna mengambil
kesimpulan. Model yang telah direvisi berdasarkasilhuji coba tersebut
merupakan pengembangan untuk diimplementasikan st jenis kursus dan
atau dapat bermanfaat bagi pengembangan sertan kadjaiah tentang
pengembangan SDM dan pemberdayaan masyarakat sesagis. Karenanya
dalam melakukarrevis model dilakukan diskusi mendalam dengan: (a) para
praktisi/ahli, (b) pimpinan lembaga kursus yangshagkutan, (c) instruktur
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkarrain&erja peserta kursus
pada lembaga kursus yang bersangkutan, (d) Pdsedas dari kursus yang
bersangkutan, dan (e) pamsiakeholders lainnya seperti tokoh Pendidikan
Nonformal, tokoh agama serta aktivis yang berkaitangan masalah pembinaan
mental spiritual. Hasil diskusi secara mendalanhadipkan dapat menjadi
masukan baik berupa kritik, saran, usulan, maumngalaman, sehingga dapat
dijadikan bahan dalam melakukaevis model pembelajaran mental spiritual
untuk meningkatkan ~ moral kerja peserta kursus darelakeanakan
penyempurnaan model tersebut. Untuk memperoleh Im@ie layak sebagai
pengembangan dibutuhkan eksperimen sebagai bentmigupan. Sekaitan
dengan hal ini Sugiyono (2008: 414 — 415) mengelkarka

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mendapatki@nmasi apakah

metode (model pembelajaran, pen.) yang baru lefehktie dibandingkan
dengan cara lama. Untuk itu pengujian dapat dilakulengan eksperimen,
yaitu membandingkarefektifitas ... mengajar (model pembelajaran, pen.)

lama dengan yang baru. Indikator efektivitas ad&abepatan pemahaman
murid (peserta kursus, pen.) pada pelajaran (pejabeh, pen.), murid
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bertambatkreatif dan hasil belajar meningkatksperimen dapat dilakukan

dengan cara membandingkan dengan keadaan sebatusesladah memakai

metode mengajar (model pembelajaran, pen.) daforg-after) atau dengan

membandingkan dengan kelompok yang tetap menggoneki@ mengajar

(model pembelajaran, pen.) lama.

Sebelumnya Sugiyono (2008: 413) mengemukakan balisiektivitas

model pembelajaran dapat diukur dari mudah diimpl&asikannya, suasana
pembelajaran menjadkondusif dan hasil pembelajaran meningkat. Dengan

demikian indikatoefektifitas meliputi:

a. Pemahaman peserta kursus terhadap materi peméelggarg diberikan.

b. Kreatifitas daninovasi.

(9]

. Hasil pembelajaran.

o

. Tingkat kemudahan pelaksanaan pembelajaran.

e. Suasana pembelajaran yamnpdusif.

Eksperimen yang dikemukakan oleh Sugiyono tersedlah)y Nana (2007: 207)
disebut sebagai desain prates-pascates satu kekoatpoone group pretest-
posttest design. Demikian juga sebenarnya Sugiyono pada bagian24i08: 110)
menyebut jenis eksperimen itu sebawa group pretest-posttest design.

Data yang diperoleh dari hasil eksperimatau pengujian tersebut
merupakan bahan masukan untuk penyempurnaametginassesment dimana
kedua hal tersebut (penyempurnaan deet assesment) merupakan bagian dari
kegiatanreviss model agar model yang akan direkomendasikan mienghatif
lebih representatif. Karenanya pula sebelum dilakukan penyusunan myatel
implementatif terlebih dulu dilaksanakan seminanajumendapatkan masukan
yang lebih lengkap dan memadai sesuai kebutuhaen di informasi untuk
mencapai tujuan penelitian secara keseluruhanngghi penelitian ini dapat

bermanfaat sesuai dengan yang diharapkan.
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4. Kodifikasi Model sebagai Produk Penelitian

Setelah uji coba dan revisi, maka dihasilkan mquihbelajaran mental
spiritual untuk meningkatkan moral kerja pesertesis di lembaga kursus yang
implementatif dan akan menjadi model pembelajarangydirekomendasikan
untuk diaplikasikan pada kegiatan sejenis baik idigkungan pendidikan
nonformal maupun (kalau mungkin) di lingkungan aatypendidikan lainnya.
Inilah produk penelitian yang dihasilkan. Karenarpada tahap ini dilakukan
kodifikasi. Pada tahap ini semua elemen model yeabgh direvisi, disusun
menjadi suatu model pembelajaran mental spiritudlku meningkatkan moral
kerja peserta kursus di lembaga kursus. Model ltats#idisain sedemikian rupa
yang meliputi: (a) Pendahuluan; (b) Skenario Peajadn, (c)Job Specification
danJob Description, (d) Kurikulum, GBPP, SAP, dan Modul, (e) Alokasiaktu
Pembinaan, (f) Biaya dan Pendanaan, (g) Saransarmara, dan Fasilitas
pembelajaran, (h) Prosedur Implementasi Model Plapaloan, (i) Efektifitas
Model Pembelajaran Mental Spiritual untuk Meningkat Moral Kerja Peserta
Kursus di Lembaga Kursus dan Kelemahannya.

Pasca penyusunan model, maka tersusunlah modeimgplementatif sebagai
hasil pengembangan berupa Model Pembelajaran Me8mtitual untuk
Meningkatkan Moral Kerja Peserta Kursus di Lembgesus. Adapun tahapan
berikutnya dalam keseluruhan penelitian ini ialaBngusun laporan penelitian.
Inilah barangkali yang menurut Nana (2007: 190)abudampai pada tahap
sosialisasi produk. Hal ini kemungkinan akan dapdaksanakan setelah

dilakukan pertanggungjawaban secara akademik baikph penyerahan hasil
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penelitian berupa disertasi maupun pertanggung awadisertasi itu sendiri

melalui “promosi”.

C. Lokasi dan Subyek Penelitian

Keseluruhan kegiatan penelitian ini dilaksanakaiKalia Bandung dengan
fokus lembaga kursus yang melaksanakan kegiatabglajaran mental spiritual
untuk meningkatkan moral kerja peserta kursus. Benganyaknya lembaga
kursus di Kota Bandung, maka secara purposif di@mbdembaga kursus yang
betul-betul memiliki data dan informasi yang relevdan dibutuhkan dalam
penelitian ini. Adapun lembaga kursus yang membiibagai karakteristik yang
dibutuhkan tersebut ialahembaga Pendidikan Terapan Panghegar, disingkat
LPT Panghegar, yang beralamat di Jalan Belitung No. 3 Bandung.

LPT Panghegar merupakan sebuah lembaga kursusmeermmh Kota
Bandung maupun di Indonesia yang menyelenggaraais kursus perhotelan
dengan kualitas dan kredibilitas yang sudah samgatadai.

Setelah ditentukan lokasi penelitian, selanjutngatu saja ditetapkan
sumberinformasi, karena hal ini sangat penting dan sangat dilaturdalam
melakukan penelitian dari tahap awal berupa studndphuluan sampai
penyusunan laporan penelitian. Sekaitan denganinhaDesmon (2006: 134)
menyebutkan bahwa: "Pada penelitiamlitatif sumber informasi disebut dengan
Subyek Penelitian”. Sesuai dengan disain penelitstbyek penelitian terbagi
menjadi dua bagian, yaitu;

1. Subyekinternal yang terdiri atas:

a. Pimpinan lembaga kursus yang dijadilsabyek penelitian
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b. Instruktur / pembina atau staf pengajar di lembagasus yang menjadi
subyek penelitian yang jumlahnya sesuai dengarrukist / tenaga
pembina yang ada di lembaga kursus yang bersamgkuta

c. Peserta kusus di lembaga kursus yang mermganliek penelitian sekira
kurang lebih 20 orandgubyek penelitian ini diutamakan yang sedang atau
yang telah memperoleh pembelajaran mental spirliaéd sebagai mata
pelajaran utama atau penunjang. Bahkan pada sa&uldn uji coba
terutama untuk mengetahui efektifitas model, paseutrsus yang terlibat
ditambah 10 orang, sehingga jumlahnya menjadi 88gr

2. Subyek eksternal, meliputi:

a. Tokoh Masyarakat PendidikaNonformal khususnya yang berkaitan
langsung dengan kursus dan pembelajaran mentalituapirserta
stakeholders terkait lainnya sebanyak delapan orang.

b. Praktisi dan Akademisi Perhotelan masing-masing @&ng.

Jadi seluruh subyek dalam penelitian ini berjundekitar 40 orang. Sementara
itu untuk eksperimen hanya melibatkan 30 pesertauls, karena peserta kursus
itulah yang secara langsung menjadi sasaran utaouelnpembelajaran atau

subyek utama dalam penelitian ini. Di samping gnghn difokuskannya subyek
penelitian pada saat eksperimen, maka hasil ygmgraleh tidak akan bias atau
akan tepat sasaran.

Subyek penelitian sebenarnya merupakan data darfbesudata utama
dalam penelitian ini. Namun karena masih banyak lkdagta terkait yang
dibutuhkan, maka selain dari subyek penelitiana gaing dibutuhkan diharapkan
dapat diperoleh dari sumber data lainnya. Adapua gang dibutuhkan pada

dasarnya berupa dapaimer dan datasekunder, sehingga di samping dari subyek
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penelitian, ada beberapa sumber data yang digalikumendapatkan berbagai
bahan kajian yangelevan. Sekaitan dengan hal itu, maka sumber data tersiebu
antaranya dapat berupa; 1. Berbagai literatur iterRa Aspek administratif
lembaga kursus yang dijadikanbyek penelitian, 3. Data peserta kursus, 4. Data
penyelenggara dan pelaksana kursus, 5. Catataelpaggaraan dan pelaksanaan
kursus, serta 6. Dokumentasi kegiatan yeehgyan.

Berbagai sumber data yang disebutkan tadi kebemagaasama dengan
subyek penelitian. Artinya sumber data ini tidaknpdi 'nomor dua’ atau
sebagai pelengkap saja, tetapi pada kondisi ter@mhber data tersebut menjadi

data utama atau bisa juga sebagai data penopargptiutama.

D. Teknik Pengumpulan Data

Setelah subyek penelitian dan atau sumber datataki@n, dilakukanlah
pengumpulan data. Oleh karena itu ditentukanlahikgbengumpulan data.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diarahkatuk menyusun model
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaikerja peserta kursus di
lembaga kursus. Adapun data yang dikumpulkan beikiga data primer, data
sekunder maupun data terkait lainnya merupakan yimtg berkaitan dengan
penyusunan model tersebut. Pengumpulan data proflekukan terhadap
instruktur yang melakukan pembelajaran mental tsiri terhadap untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus di lemblagaus sebagasubyek
penelitian serta berbagai pihak yang secara laggsatau tidak langsung
berinterkasi dengan instruktur tadi. Untuk mendukkelengkapan sertaliditas
data dan informasi dilakukan juga pengumpulan tlatdbahan yang berasal dari

obyek penelitian lainnya. Dengan demikian peralelkdata primer dilakukan
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melalui kuisioner, wawancara berpedoman, obseryaaitisipasi maupun
observasi non partisipasi dengan menggunakan oaketkala sertaheck-list.
Sedangkan data sekunder penulis peroleh dari $tedatur dan dokumentasi
yaitu dengan membaca, menelaah serta mempelajit Ban bahan tertulis
lainnya yang berhubungan dengan masalah yangtidikedmudian, sesuai dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan, maka ims&ruyang digunakan dalam
penelitian ini antara lain meliputi; 1. Kuisioner2. Pedoman Wawancara,
3. Catatan dan Perekaman unfkservasi, dan 4. Berbagai dokumen berupa
buku, dan dokumen lainnya. Dengan tersedia dan rdaatkannya instrumen
penelitian, maka proses pengumpulan data di lapamqma selaras dengan
instrumen yang tersedia tersebut. Adapun proses pengumplalendi lapangan
tersebut dilakukan melalui; wawancara mendalamemiasi partisipasi dan non-
partisipasi, studi dokumentasi — perekaman, pei@aoiredan pencatatan,
triangulasi dan diskusi secara mendalam serta shsre Semua instrumen
penelitian yang ada akan dimanfaatkan secdmmalpsampai seluruh data yang

dibutuhkan diperoleh dengan lengkap.

Alur pengumpulan data berproses melalui urutan muari studi
pendahuluan sampai dilakukannya kodifikasi tentemaglel pembinaan mental
spiritual untuk meningkatkan moral kerja pesertasks di lembaga kursus.
Ketika kodifikasi tersebut dilaksanakan berartigg® pengumpulan data berakhir,
karena pada saat inilah laporan penelitian atauehtwasil pengembangan disusun
berdasarkan masukan data yang diperoleh melaluivameara mendalam,
observasi, dokumentasi, triangulasi dan diskuginsif serta eksperimen. Teknik
atau cara pengumpulan data tersebut dalam penggweaaisesuaikan dengan

kebutuhan dalam artian tidak secara berurutan. padsipnya teknik atau cara
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pengumpulan data tersebut diarahkan untuk memperdéta yang berkaitan
dengan model pembelajaran mental spiritual untukingi&atkan moral spiritual
peserta kursus di lembaga kursus.
1. Wawancara Mendalam

Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancarandalam
dimaksudkan untuk memperoleh data dan menggalirndsi secara lebih
mendalam dari subyek penelitian dan berbagai sundterlainnya. Sebagaimana
telah dikemukakan bahwa wawancara dilakukan olemelge dengan
menggunakan pedoman wawancara, yang hasilnya daeafadi data untuk
diolah, dianalisis, diinterpretasikan dan divalidasSementara itu yang
diwawancarai dalam penelitian ini pada dasarnyausepihak yang menjadi
subyek penelitian dan sumber data penelitian umteiperoleh semua data yang
dibutuhkan.
2. Observasi Partisipasi dan Non-Partisipasi

Dalam penelitian ini diperlukan data dan informasiengkap mungkin.
Dengan demikian data yang harus didapat bukan hdatgaverbal dan tertulis,
melainkan juga dalam bentwdudio-visual. Oleh sebab itu dalam penelitian ini
dilakukan observasi partisipasi dan observasi nartigpasi, agar data yang
diperoleh tidak hanya berupa penjelasan yang diderlangsung oleh subyek
penelitian baik berupa persepsi, pengalaman mabatapannya. Namun dengan
observasi, peneliti dapat langsung mengetahui barkdegiatan yang dilakukan
oleh subyek penelitian maupun yang dirasakan aletbsr data lainnya. Apalagi
observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa olasgipartisipasi, peneliti secara

langsung merasakan apa yang dirasakan oleh serbyekspenelitian. Observasi
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partisipasi lebih banyak dilakukan pada waktu wba konsep. Hasil dari
observasi ini selanjutnya disaring oleh pedomarasi yang telah dipersiapkan
sebelumnya sebagai instrumen penelitian, agar selataayang diperoleh dan
dikumpulkan dapat runtut sesuai dengan permasalghag dibahas. Sehingga
pembahasan akan relatif memadai dan hasilnya dagatapai tujuan yang telah
ditetapkan.
3. Dokumentasi — Perekaman, Pemotretan dan Pencatatan

Agar semua data yang diperoleh dapat bertahan |amaka perlu
didokumentasikan. Pendokumentasian ini dilakukarlalme perekaman baik
perekaman suaraaydio) maupun perekaman gambais@al), pemotretan dan
pencatatan. Dengan demikian diharapkan semua ppesggimpulan data yang
dilakukan baik melalui wawancara, observasi maujgknik pengumpulan data
lainnya bisa diolah, dianalisa, divalidasi, dannulirpretasikan serta dapat
disimpulkan dengan baik dan benar serta dapat tdipggung jawabkan. Jadi
supaya data yang telah diperoleh dapat disajikpat tpada waktunya, maka
semua data tadi didokumentasikan. Untuk yang la¢regrbal maka direkam
dengan menggunakdape-recorder. Bagi data yang berupaudio-visual, maka
direkamnya dengan menggunakdiandycam. Apabila data tersebut harus
didokumentasikan dalam bentuk gambar, maka akaotrdip Kemudian, data
yang harus didokumentasikan secara tertulis malkekukian pencatatan. Hasil
perekaman, pemotretan dan pencatatan, selanjuttgfaath lebih mendalam. Di
samping itu data hasil pendokumentasian terselpilinddan dipilah agar tepat
dan sesuai dengan bagian-bagian tertentu dalam gh@sdnnya. Tepat dan

sesuainya data tersebut memungkinkan penarikamgatn serta penyusunan
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model pembelajaran mental spiritual untuk meninggkatmoral kerja peserta
kursus di lembaga kursus dapat mencapai sasaran.

4. Triangulasi dan Diskusi Mendalam

Kendati sudah diusahakan untuk memperoleh data yaatid, namun
tampaknya data yang diperoleh tadi terutama dd&nal perlu dierosscheck.
Untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan ledkbrat, maka peneliti
melakukantriangulasi terhadap tiga komponesubyek intern yaitu pimpinan
kursus yang bersangkutan, instruktur yang menjainipna dalam kegiatan
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamainkerja peserta kursus di
lembaga kursus yang bersangkutan, dan peserta skuranog memperoleh
pembelajaran hal tersebut. Hal ini diharapkan dapatghasilkan data tambahan
sekaligus sebagaiross-check terhadap berbagai data yang telah diperoleh dari
subyekintern tadi. Di samping itu untuk mempadukan perolehaa dari semua
sumber data khususnya antara subyetern dan ekstern, maka peneliti
melakukan diskusi secaratensif dan mendalam dengan para wakil sumber data
terutama dengan para ahli lembaga kursus dan piakadang mental spiritual.
Teknik ini terutama dilakukan pada saat mehdasi konsep model dan mavisi
model pembelajaran mental spiritual untuk meningkat moral kerja peserta
kursus di lembaga kursus yang akan direkomendasikabagai model
pembelajaran hasil pengembangan. Dalam diskusidiimarapkan pula dapat
terjadi proses meminimalisasikan kelemahan-kelemakansep yang sudah
dilaksanakan dan atau memaksimalkan kelebihan-kelelyang terjadi pada saat
uji coba konsep, sehingga pengembangan model pajatzl mental spiritual
untuk meningkatkan moral kerja peserta kursus dibkga kursus yang akan

direkomendasikan dapat berjalan dengan baik sertaghasilkan model
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pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamamikerja peserta kursus di
lembaga kursus yang ideal. Setelah diperoleh koyamg relatif ideal, maka
model pembelajaran mental spiritual untuk meninggatmoral kerja peserta
kursus di lembaga kursus tersebut dapat diuji ifialsinya.

5. Eksperimen

Setelah semua data terkumpul, diolah, dianalismpsa sudah tersusun
model pembelajaran mental spiritual untuk menitigka moral kerja peserta
kursus di lembaga kursus, maka dilakukanlah ekseriuntuk membuktikan
ada-tidaknya peningkatan efektifitas dari pola pelajran cara lama ke model
yang telah disusun berdasarkan penelitian ini.

Dalam melakukan eksperimen ini peneliti menentukahyek penelitian
untuk dijadikan sample. Eksperimen ini dilakukaradahap. Tahap pertama,
mengambil 30 orang peserta kursus yang diberi pkjalpen dengan cara lama.
Dan tahap kedua dilakukan juga pembelajaran tepgh8@aorang peserta kursus
dengan menggunakan strategi pembelajaran yangdelpltoba. Kemudian, data
tahap pertama dan data tahap kedua dibandingkauk wiketahui adanya
perubahan indikator efektifitas. Untuk membuktikgignifikansi perbedaan ’pola
lama’ dengan model pembelajaran hasil penelitid@nadiuji melalui t-test

berkorelasi yang menurut Sugiyono (2008: 422) ruryas
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Selanjutnya; Untuk lebih memperjelas signifikansenimgkatan efktifitasi-test
dant-tabel dapat digambarkan melaldistribusi t. Hal ini sudah cukup umum

digunakan, yakni dengan distribusi normal sepetikiot ini.

Daecrah penerimaan Ha

aerah penerimaan Ho

labe] t-tabel

Gambar 3.1
Kurve Distribusi Normal (t)

Berdasarkan distribusi normal tersebut, dapatlaberdukakan bahwa apabila
test < t-tabel, maka Ha diterima atau Ho ditolak; berarti efatetsf meningkat
secara signifikan. Kemudian: Apabilatest > t-tabel, maka Ha ditolak atau Ho
diterima; berarti efektifitas tidak meningkat secargnifikan.
6. Pengolahan, Analisis, Interpretasi dan Penyajian Dia

Apabila seluruh data telah terkumpul, maka hartiadiik lanjuti agar data
yang diperoleh menjadi bermakna dan memberi kargriloalam pembahasan
serta penarikan kesimpulan, yang pada gilirannyatddihasilkan sebuah produk
penelitian berupa model pembelajaran mental spiriintuk meningkatkan moral
kerja peserta kursus di lembaga kursus. Dalam rdekianjuti data yang telah
tersedia, peneliti akan melakukan pengolahan, ssalnterpretasi dan penyajian
data. Sebenarnya pengolahan data dilakukan beraadeagan pengumpulan data
atau setelah pengumpulan data melalui pengorg#nmsatata dengan cara

memilih dan memilah serta mengelompokkan data ardan klasifikasi data.
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Dalam mengolah data, sebelumnya penulis mencatatkktéa atau kejadian-
kejadian penting yang terkait dengan obyek peaeliserta menelusurinya guna
menampilkan pola yang mengarah pada permasalanhgmdjzahas.

Kemudian dalam menganalisis data digunakan tekmaksas data kualitatif,
yakni mendeskripsikan semua data yang diperolemuamghubungkannya antara
satu kelompok data dengan kelompok lainnya agaatdagnampilkan jawaban
terhadap persoalan yang dibahas. Pada analisisdifpiaakan pula prosedur
penelitian kualitatif, yakni selain mendeskripsikapeneliti juga melakukan
perbandingan semua data yang terkumpul baik daparisnmaupun data yang
diperoleh dari lapangan. Lalu, semua data tersdipahgkum secara sistematis
berdasarkan klasifikasi data yang dibutuhkan agaatdibedakan antara fakta,
informasi, pandangan, pendapat, keinginan sumber data ddralhpokok yang
relevan dengan fokus penelitian. Semua data tersebligpbtiy untuk memperoleh
gambaran yang lebih jelas agar selanjutnya dapsdjilklkn secara tersendiri
mengenai temuan dan pembahasannya guna ditarikniesin (sementara)
berupa kecenderungan umum dan implikasi pelaksanagiatan pembelajaran
mental spiritual untuk meningkatkan moral kergsgrta kursus di lembaga
kursus tersebut serta model pembelajaran mentatuspiuntuk meningkatkan
moral kerja peserta kursus di lembaga kursus g&ag direkomendasikan.

Jadi, singkatnya analisis data ini  dilakuk untuk lebih
memfokuskan, mengklasifikasikan, mengarahkan, mamdpberbagai data yang
tidak relevan melalui pengorganisasian data secara sistematiar dgta yang
diperoleh dari berbagai sumber dapat dipertanggamgbkan secara ilmiah,

maka dilakukan pemeriksaan data lebih lanjut. Adapemeriksaan lebih lanjut
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tersebut secara teknis dilakukan dengan cara; rdakga peninjauan ulang
terhadap kegiatan pembelajaran mental spiritual yalah dilakukan oleh peneliti
selama peneliti melakukan penelitian, memperpanjaraktu keikutsertaan
peneliti dalam proses pelaksanaan kegiatan perabatamental spiritual untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus di lembagsus yang dijadikan
subyek penelitian, melakukan pengamatan secara tekundaphaktivitas para
instruktur yang dijadikan sumber dataangulasi terhadap tiga komponen yang
terlibat langsung dalam proses pendidikan di lerablkgrsus yang dijadikan
subyek penelitian yakni: pimpinan lembaga kursus yang degkutan, instruktur
yang bersangkutan dan peserta kursus yang mengpeartibelajaran ini,
mengusahakan pengadaadferensi yang relatif memadai, serta melakukan
membercheck atau melakukan pemeriksaan ulang terhadap datsughya yang
diperoleh melalui wawancara dabservasi yang kemudiamsubstansinya diulang-
ulang untuk memperoleh kejelasan yang lebih rinci.

Setelah semua data terorganisasikan dengan b&kukianlah penafsiran
atau interpretasi data yang dikonfirmasikan dengan temuan-temuan rdsesil
diskusi dengan tujuan agar dapat diperoleh kesiampwylang lebih obyektif,
sehingga dapat disusuinaft laporan penelitian. Untuk meningkatkan kredibilitas
penelitian, makalraft laporan penelitian tadi dikonsultasikan kepadalperhing
penelitian. Dari sini diharapkan dapat memperolehbéigai masukan tambahan
agar keseluruhan tujuan penelitian dapat tercapsuas desain penelitian yang
telah ditetapkan.

Dalam hal penyajian data; semua data yang diperaeajikan sebelum

serta sesudah diolah, dianalisis dan diintergkatas Adapun bentuk penyajian
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data berupaeskrips dantabulas atau dalam tabel-tabel berikut narasinya yang
dapat mendukung penyajian data. Disampingpiibidéa ada data@sual yang perlu

disajikan, maka akan disajikan pada lampiran denggksud agar sajian data dapat
lebih sistematis dalam kelompok yangpomogen agar selaras dengan berbagai

aspek yang dibahas dan ditarik kesimpulan yalegan dengan tujuan penelitian.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan data yang lengkagn dimiah. Untuk
memperoleh data yang valid dan dapat dipertangguadjkan, dibutuhkan
instrumen pengumpul data yang memadai. Dalam pianeini digunakan beberapa
instrumen yang meliputi; pedoman wawancara, alatkpen dan pemotretan,
dokumen dan alat tulis, pedoman observasi sertbdekerja eksperimen, dimana
masing-masing instrumen tersebut akan digunakarasdengan kebutuhan.

1. Pedoman Wawancara

Instrument pengumpulan data ini merupakan dafteepgaan utama yang
ada kaitannya secara langsung dengan masalah ydafpas. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut khususnya ditujukan secarasuaggkepada sumber data
atau subyek penelitian. Namun demikian tidak menutup kemungkinbila
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam pedomawarwara tersebut
digunakan juga untuk sumber data yang bukan sebsgayek utama dari
penelitian ini. Di samping itusubyek utama pertanyaan-pertanyaan yang sudah
tertentu itu mungkin juga dikembangkan untuk mefigdata lebih mendalam
baik kepada subyek penelitian maupun bagi sumbter ldinnya. Atau, apabila
wawancara dilakukan berulang-ulang, maka pedomavaneara pun dapat pula

digunakan untuk mewawancarai yang bersangkutanrasebarulang-ulang.
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Dengan demikian diharapkan data yang dibutuhkara kiglapat melalui
penggunaan instrumen ini dan dapat diperoleh sézagaap.
2. Alat Perekam dan Pemotretan

Penggunaan instrument ini sebenarnya sudah cukupnuwrtinya alat ini
tidak hanya digunakan untuk penelitian. Tetapi dakan pula untuk hal-hal di
luar penelitian. Dalam konteks penelitian; Untuknoi&patkan dataudio-visual
yang akurat, maka dalam penelitian ini digunakagajualat perekam dan
pemotretan. Hal ini terutama digunakan dalam rangktakukan observasi non-
partisipasi. Adapun alat-alat tersebut di antaramgdiputi; a.Tape Recorder, b.
Handy-Camera, dan c.Digital Camera. Ketiga instrumen penelitian tersebut
digunakan untuk memperoleh data kegiatan-kegiatang yterkait langsung
dengan masalah yang dibahas melalui rekaman suatgpum gambar guna
mendukung analisis dan menarik kesimpulan, yanga pgtdirannya dapat
merekomendasikan model pembelajaran yeaqgicable dalam melakukan
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaikerja peserta kursus di
lembaga kursus.
3. Dokumen dan Alat Tulis

Sama dengan alat perekam dan pemotretan, keduanmest penelitian
inipun tampaknya sudah cukup jelas penggunaannykurmen merupakan
berbagai konsep, teori dan paradigma serta catatatan terkait lainnya yang
diperoleh dari studi pustaka dan studi lapangam peaktu dilaksanakannya studi
pendahuluan. Kemudian instrumen ini digunakan psakt melakukan proses
pengumpulan data berupa studi dokumentasi dan @dda waktu melakukan

konfirmasi antara data sekunder berupa teori, kpmse aspek terkait lainnya
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dengan persoalan-persoalan yang ingin dikembangkamentara itu alat tulis
tentu saja digunakan sebagai alat pencatatan nmélgkukan pencatataoheck-
list, dan sebagainya. Dari kedua instrumen ini dihaaap#iperoleh kontribusi
data yang memadai, sehingga tersusun model kegdarbelajaran mental
spiritual untuk meningkatkan moral kerja pesertesi4s di lembaga kursus.
4. Pedoman Observasi

Instrument yang satu ini sama dengan pedoman waman®edoman
observasi pun merupakan instrumen penelitian yagngndkan untuk memperoleh
dan mengumpulkan data. Bedanya terletak pada msbldgek penggunaan kedua
instrumen tersebut. Kalau pedoman wawancara digumaktuk mewawancarai
subyek penelitian dan berupa daftar pertanyaarangg@n pedoman observasi
merupakan susunan kegiatan terkait yang harus tlissaeara seksama agar
diperoleh data dengan cermat dd&arat. Data yang diperoleh dari hasbservas
kemungkinan dapat diamati kembali bila hal tersetrgkam baik secara verbal
maupun dalam bentukisual. Pengamatan kembali terhadap data yang telah
diperoleh diharapkan dapat menambah tajamnya &najiang dilakukan,
sehingga kemungkinan besar hasil analisisnya damahenuhi semua unsur
penelitian yang dibutuhkan.
5. Lembar Kerja Eksperimen

Dalam rangka mengukur efektifitas kegiatan pembedaj mental spiritual
untuk meningkatkan moral kerja peserta kursus dibkga kursus dengan
menggunakan cara lama maupun dengan menggunakarl mpechbelajaran
mental spiritual untuk meningkatkan moral kerjagreskursus di lembaga kursus

cara baru sebagai hasil pengembangan dari cara taaka dibutuhkan pengujian
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melalui eksperimen. Dan untuk melakukan eksperin@munya diperlukan

lembar kerja eksperimen. Adapun teknik eksperimangydigunakan dalam
penelitian ini ialah teknik dne group pretest-posttest design” yang menurut

Sudjana (2006: 134) hal tersebut disebut juga sebdgtode Eksperimen Semu
atauQuas-i experiment.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa penelitianpdagembangan ini
dilakukan dengan pendekatan kualitatif, sehinggspekmen yang dilakukan
secara kuantitatif ini hanya merupakan penguat dataanalisis. Oleh sebab itu
dalam hal ini hanya dilakukan melalie group pretest-posttest design. Adapun
Lembar kerja eksperimen yang digunakan untuk meogle data yang
dibutuhkan sebagai bahan dalam melakukan andideésn konteks ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1
Lembar Kerja Eksperimen

Model Pembelajaran
Pembelajaran Mental Mental Spiritual untuk
Spiritual untuk meningkatkan moral kerj
meningkatkan moral . 7 peserta kursus di
kerja peserta kursus di Indikator Eiekuiiias Lembaga Kursus dengan
Lembaga Kursus denga menggunakan cara lama
menggunakan cara lam baru sebagai hasil
pengembangan

0

S 2

UJ

Pemahaman peserta kursu
11 2| 3| 4 5 | terhadap materi pembelajaran 1 | 2| 3 4 5
yang diberikan

Kreativitas dan Inovasi
peserta kursus

Hasil
pembelajaran

Tingkat kemudahan
pelaksanaan pembelajaran

Suasana pembelajaran
yang kondusif
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Lembar kerja eksperimen ini akan menjadi “bahan adasdalam
memperoleh data dan melakukan pengolahan, anahsigai interpretasi data
yang pada gilirannya dapat dijadikan salah satwrudalam menarik kesimpulan
dan menentukan ada-tidaknya peningkatan efektifitais penggunaan model

yang telah disusun sebagai hasil penelitian daggmahbangan ini.

F. Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan teknik analisis dkualitatif, yakni
mendeskripsikan semua data yang diperoleh dan mbogigkannya antara satu
kelompok data dengan kelompok lainnya agar dapatampilkan jawaban
terhadap persoalan yang dibahas. Pada analisisdiataakan pula prosedur
penelitian kualitatif, yakni selain mendeskripsikameneliti juga melakukan
perbandingan semua data yang terkumpul baik daprisnmaupun data yang
diperoleh dari lapangan. Lalu, semua data tersdibabhgkum secara sistematis
berdasarkan klasifikasi data yang dibutuhkan agaatdibedakan antara fakta,
informasi, pandangan, pendapat, keinginan sumber data ddralhpokok yang
relevan dengan fokus penelitian.

Semua data tersebuddiplay untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas
agar selanjutnya dapat disajikan secara tersendengenai temuan dan
pembahasannya guna ditarik kesimpulan (sementaga)péd kecenderungan
umum dan implikasi pelaksanaan kegiatan pembatajmental spiritual untuk
meningkatkan moral kerja peserta kursus di lemblag@us tersebut serta model
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaikerja peserta kursus di

lembaga kursus yang akan direkomendasikan.



108

Jadi, singkatnya analisis data ini dilakukantuk lebih memfokuskan,
mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang berliagai yang tidakelevan
melalui pengorganisasian data secara sistematiar dgta yang diperoleh dari
berbagai sumber dapat dipertanggung jawabkan sdoaed, maka dilakukan
pemeriksaan data lebih lanjut.

Adapun pemeriksaan lebih lanjut tersebut secaraidedilakukan dengan
cara; mengadakan peninjauan ulang terhadap kegia¢ambelajaran mental
spiritual yang telah dilakukan oleh peneliti selapemeliti melakukan penelitian,
memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dalaosgs pelaksanaan kegiatan
pembelajaran mental spiritual untuk meningkatkamaikerja peserta kursus di
lembaga kursus yang dijadikaabyek penelitian, melakukan pengamatan secara
tekun terhadap aktivitas para instruktur yang dkjawl sumber datariangulasi
terhadap tiga komponen yang terlibat langsung dapaoses pendidikan di
lembaga kursus yang dijadikanbyek penelitian yakni: pimpinan lembaga kursus
yang bersangkutan, instruktur yang bersangkutan pleserta kursus yang
mengikuti pembelajaran ini, mengusahakan pengadagmens yang relatif
memadai, serta melakukamembercheck atau melakukan pemeriksaan ulang
terhadap data khususnya yang diperoleh melalui weava darobservasi yang
kemudiansubstansinya diulang-ulang untuk memperoleh kejelasan yaaighl
rinci. Untuk melengkapi analisis data, dilakukantpias-i experiment melalui uji
statistik mengenai signifikansi adanya efektifiten atau perbedaan efektifitas
antara cara lama dengan model pembelajaran mentalal untuk meningkatkan
moral kerja peserta kursus di lembaga kursus yaslght tersusun dan

dikembangkan sebagai hasil penelitian yang direkalagikan.
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G. Pengembangan Alat Pengumpulan Data

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa alat pengurdptd dalam
penelitian ini terdiri atas; pedoman wawancarai plerekam dan pemotretan,
dokumen dan alat tulis, pedoman observasi sertébdenkerja eksperimen.
Kemudian, semua alat pengumpulan data tersebutnakgm dalam proses
pengumpulan data di lapangan. Oleh sebab itu, lapdbiapangan ternyata nanti
dibutuhkan pengembangan atau dibutuhkan instrumemelian selain dari
kelima hal tersebut, maka tidak menutup kemungkimaiuk ditambah jumlah
atau jenis instrumen tersebut atau dikembangkantuga pengembangan yang
akan dilakukan tersebut diorientasikan untuk merheRebutuhan atau sesuai
dengan kebutuhan. Di samping itu instrumen yang akikembangkan tentunya
disesuaikan dengan instrumen sebelumnya atau péagegan yang dilakukan

masih tetap relevan dengan instrumen sebelumnya.



